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Abstract. Thisl study aims lto determine lthe health llevel of lPT. Bank lSyariah Indonesia (lBSI) Tbk inl 2021-

2024. The assessmentl indicators usedl in lthis study lare Capital, lAsset Quality, lManagement, Earning, andl 

Liquidity lor abbreviated las CAMEL. Thel Camel methodl is one of the factors lthat greatly ldetermines the 

healthl of la bank. Thisl study wasl conducted withl a lquantitative descriptive lapproach, namely usingl 

secondary ldata obtained lfrom library sources such as academic journals, government publications and annual 

lfinancial reports published lon the lcompany's officiall website, lby analyzing lthe CAR, lNPF, PDN, lROA, ROE, 

lBOPO, NI, land FDR lratios. The resultsl of thel study lshowed that lthe CAR lratio for the 2021-2024 periodl 

was given the predicatel "very lhealthy". The lNPF ratio lfor the 2021-2023l period was given thel predicate 

"lhealthy", whilel in 2024 lit was lgiven the lpredicate "veryl healthy". lThe PDN ratiol for thel 2021-2024 period 

lwas given lthe predicate "quite lhealthy". The ROAl ratio lin 2021-2024 was givenl the lpredicate "very healthy". 

lThe ROE lratio in 2021-2024 lwas given lthe predicate "lhealthy". The BOPO ratio in 2021-2024 lwas given lthe 

predicate "veryl lhealthy". The lNI ratio lin 2021-2024 lwas given lthe predicate "lhealthy". The lFDR ratio lin 

2021 was lgiven the lpredicate "very lhealthy". However, inl 2022-2024 itl decreased and was givenl the 

lpredicate "healthy". lThe findings show lthat based lon these lindicators, the performance of Bank Syariahl 

Indonesial lTbkl in 2021-2024 was on average in the "very healthy" category, which indicates goodl financial 

health laccording to lthe overall lassessment. 
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Abstrak. Penelitian inil bertujuan untukl mengetahui tingkatl kesehatan lPT. Bank Syariah lIndonesia (BSI) Tbk 

tahunl 2021-2024. Indikator penilaianl yang digunakanl dalam penelitianl ini adalah lCapital, Asset Quality, 

lManagement, Earning, ldan Liquidity ataul disingkat lCAMEL. Metode lCamel merupakan salah satu faktorl 

yang sangatl menentukan kesehatanl suatu lbank. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif, yaitu menggunakanl data sekunderl yang diperolehl dari sumberl kepustakaan seperti jurnal akademis, 

publikasi pemerintah dan laporanl keuangan tahunanl yang ldipublikasikan di situsl resmi lperusahaan, denganl 

menganalisis lrasio CAR, lNPF, PDN, lROA, ROE, lBOPO, NI, danl FDR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rasio CAR periode 2021-2024 mendapat predikat “sangat sehat”. Rasio NPF periode 2021-2023 mendapat 

lpredikat “sehat”, sedangkanl tahun 2024 diberi lpredikat “sangat sehat”. Rasio PDN periode 2021-2024 diberi 

lpredikat “cukup lsehat”. Rasio lROA tahun 2021-2024 diberi lpredikat “sangat sehat”. Rasiol ROE tahun 2021-

2024 diberi predikat “sehat”. Rasio BOPO tahun 2021-2024 diberi predikat “sangat sehat”. Rasio NI tahun 2021-

2024 diberi predikat “sehat”. Rasio FDR tahun 2021 diberi predikat “sangat sehat”. Namun, pada tahun 2022-

2024 menurun dan mendapat predikat “sehat”. Hasil temuan menunjukkan bahwa berdasarkan indikator-indikator 

tersebut, kinerja Bankl Syariah Indonesial Tbk padal tahun 2021-2024 secara lrata-rata beradal pada lkategori 

“sangat sehat”, yang menunjukkan kesehatan keuangan yang baik menurut penilaian secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci: Analisis Kinerja; Bank Syariah Indonesia; CAMEL; Kesehatan Bank; Rasio Keuangan.  

 

1. LATAR BELAKANG 

Sektorl perbankan memainkanl peran pentingl dalam mengatur aliran keuangan ldan 

aktivitas ekonomi di berbagai negara, terutama di Indonesia. Bank berfungsi sebagai llembaga 

perantara utama antaral pihak yangl memiliki kelebihanl dana danl pihak yangl membutuhkan 

akses terhadap dana tersebut, menjadikannya salah satu organisasi yang menyediakan berbagai 

layanan keuangan.  Selain fungsi utamanya dalam mengumpulkan simpanan dari masyarakat 

dan menyediakan akses ke pembiayaanl atau lpinjaman, bank jugal melaksanakan berbagai 
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kegiatan yangl bertujuan untuk mendukung lkelancaran operasional mereka sendiril (Yuriani & 

Agustianto, 2024). Pertumbuhan ekonomi tidak terpengaruh oleh peran perbankan, yang 

bertanggung jawab atas pengaturan likuditas negara.  Selain mengumpulkan dan memberikan 

sumber daya kembali kepada masyarakat, perbankan memainkan l peran pentingl dalam 

lpertumbuhan ekonomi lbangsa (Saputra, 2023). 

Penggabungan bank-bank nasional di Indonesia telah membuka babak baru dalam 

sejarah perbankan negara ini. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat umum tentang perbankan syariah di Indonesia. Bank-bank yang terlibat meliputi 

lBRI Syariah, BNIl Syariah, danl Mandiri lSyariah. Pada 1 lFebruari 2021, lketiga bank tersebut 

secaral resmi mergerl menjadi Bankl Syariah Indonesia. lBank ini merupakan lembaga keuangan 

milik negara yang menerapkan prinsip syariah dalam penyediaan layanan dan produk 

keuangan. Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk memperkuat sektor keuangan syariah, 

khususnya di bidang perbankan, serta meningkatkan inklusi keuangan bagi masyarakat melalui 

pendirian bank ini (Widiyanti, 2025). 

Lembaga perbankan syariah memainkan peran yang signifikan dalam perekonomian 

nasional. Dengan kata lain, perbankan syariah memiliki kemampuan untuk membantu 

meningkatkan perekonomian masyarakat dengan berkontribusi langsung kepada masyarakat 

secara keseluruhan, yang pada gilirannya berdampak positif pada peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat secara keseluruhan. Dengan meningkatnya persaingan dan kompleksitas 

pasar keuangan saat ini, sangat penting untuk melakukan analisis kesehatan keuangan.  Tujuan l 

penilaian inil adalah luntuk mengukur kinerja dan kemampuanl bank dalaml menghadapi risiko 

serta menjamin stabilitas dan kelangsungan hidup operasinya dalam jangka panjang.  PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk tetap berkomitmen pada prinsip-prinsip syariah sambil mendorong 

inovasi dalam layanan keuangan, dengan tujuan memperkuat posisi kompetitifnya di pasar dan 

meningkatkan kualitas layanan yang ditawarkan kepada pelanggan (Sari et al., 2022). 

Salah satu metode untuk menilai kinerja bank adalah dengan menganalisis laporan 

keuangan bank dari tahun sebelumnya. Data yang diperoleh dari laporan-laporan tersebut dapat 

digunakan sebagai acuan untuk mengevaluasi kualitas keseluruhan bank dan memprediksi 

prospek kinerjanya di masa depan. Namun, dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

04/POJK.03/2016 dan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011, tidak terdapat 

ketentuan khusus yang mengatur penilaian kesehatan bank. (Andriani & Permatasari, 2021). 

Kesehatan suatu bank ditentukan oleh risiko yang dihadapinya dan dampaknya terhadap kinerja 

keseluruhan bank. Proses lini dilakukan denganl mengidentifikasi faktorl internal dan eksternall 
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yang berpotensi lmeningkatkan risiko ataul mempengaruhi lkinerja keuangan bank baik saatl ini 

maupun ldi masa depan. Denganl cara ini, bank diharapkanl dapat dengan cepat mendeteksi lakar 

masalah dan menerapkan llangkah-langkah korektif yang diperlukan. ( siti umri Hayati et al., 

2022). 

Dari laporan keuangan, berbagai rasio keuangan dapat dihitung dan digunakan sebagai 

dasar untuk mengevaluasi kesehatan suatu bank. Melalui analisis rasio keuanganl ini, 

manajemenl memiliki kesempatan untukl mengidentifikasi ldan menafsirkan berbagai korelasi 

dan tren yangl dapat digunakan sebagai acuan untuk mempertimbangkan prospek masa depan 

perusahaan. Penilaianl dilakukan denganl cara mengkuantifikasikan beberapal komponen daril 

masing-masingl faktor yaitul komponen Permodalanl (Capital), Aktival (Asset), Manajemenl 

(Management), lRentabilitas (Earning), Likuiditasl (Liquidity) ataul disingkat denganl istilah 

lCAMEL. CAMEL lmerupakan aspek yang palingl berpengaruh terhadap kondisi bank dan 

mempengaruhi tingkat kesehatan bank.  Metode CAMEL diterapkan pada berbagai jenis bank, 

termasuk bank konvensional dan bank syariah, untuk menilai kesehatan mereka, apakah sehat, 

cukup sehat, kurang sehat, atau tidak sehat. Pendekatan ini mencakup lima aspek utama, yaitu 

Modal, Kualitas Aset, Manajemen, Pendapatan, dan Likuiditas. Aspek Modal mencakup 

indikator CAR, aspek Kualitas Aset mencakup KAP, aspek Manajemen mencakup NPM, aspek 

Laba mencakup ROA dan BOPO, sedangkan aspek Likuiditas mencakup FDR (Malangi et al., 

2023). 

Melalui kajian ini, diharapkan dapat tercapai pemahaman yang komprehensif mengenai 

kondisi dan potensi PT Bank Syariah Indonesia Tbk ditinjau dari perspektif stabilitas finansial. 

Temuan analisis ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pimpinan 

perusahaan dalam menyusun rencana operasional yang optimal, serta bagi otoritas pengawas 

dan stakeholder terkait dalam menjaga kredibilitas dan kesinambungan industri perbankan 

syariah Indonesia. Studi ini juga memiliki tujuan untuk memperkaya khazanah penelitian 

ilmiah di ranah ekonomi Islam, terutama dalam hal implementasi framework CAMEL sebagai 

instrumen evaluasi kondisi finansial pada institusi keuangan syariah. Oleh karena itu, kajian 

ini memiliki relevansi tidak hanya bagi para pelaku industri dan peneliti, melainkan juga bagi 

seluruh pihak yang memiliki kepedulian terhadap kemajuan sektor perbankan syariah di 

Indonesia . 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Kesehatan Bank 

Kesehatan bank dapat didefinisikan sebagai kemampuannya untuk melaksanakan operasi 

perbankan rutin dan memenuhi semua kewajibannya secara efektif, sambil mematuhi peraturan 

yang berlaku. Menurut Budisantoso, konsep ini memiliki cakupan yang sangat luas karena 

mencakup kemampuan bank untuk mengelola semua aspek kegiatan usahanya secara 

keseluruhan. Kesehatan bank merupakan isu penting bagi semua pihak yang terlibat, termasuk 

pemegang saham, manajemen bank, masyarakat sebagai pengguna layanan perbankan, dan 

pemerintah (Anam et al., 2022). 

Bank yang sehat didefinisikan sebagai lembaga yang mampu menjalankan fungsinya 

secara efektif, memberikan layanan optimal kepada masyarakat, dan memberikan kontribusi 

positif bagi perekonomian secara keseluruhan. Bank semacam itu memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan operasional perbankan dengan lancar dan memenuhi semua kewajibannya 

sesuai dengan peraturan yang berlaku (Anggraeni et al., 2024). 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode CAMEL 

CAMELl merupakan faktor paling penting yang mempengaruhi kondisi keuangan bank, 

sehingga menentukan tingkat kesehatannya. Metode ini digunakan sebagai standar penilaian 

dalam proses pemeriksaan kesehatan bank yang dilakukan oleh otoritas pengawas. (Arief, 

2022). 

Hasil analisis CAMEL terhadap laporan keuangan dapat membantu memahami berbagai 

hubungan timbal balik dan pola yang menjadi dasar untuk mengevaluasi prospek masa depan 

suatu perusahaan. Dalam menilai kinerja perusahaan perbankan, elemen penilaian utama yang 

umumnya digunakan adalah Modal, Aset, Manajemen, Laba, dan Likuiditas. Elemen-elemen 

ini bergantung pada rasio keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa rasio keuangan dapat 

digunakan untuk mengukur kesehatan suatu bank. CAMELS tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk menilai kesehatan suatu bank, tetapi juga sebagai panduan dalam menyusun peringkat 

dan memprediksi potensi kegagalan bank. (Siregar, 2021). Penjelasan faktor penilaian dalam 

CAMEL adalah sebagai berikut:(Muhammad Iqbal Surya et al., 2021) 

Capital 

Modal dapat dianggap sebagai faktor krusial dalam mengevaluasi kesehatan suatu bank, 

karena modal erat kaitannya dengan kemampuan bank untuk memperluas kegiatan usahanya 

dan mengelola risiko kerugian. Selain itu, modal juga memainkan peran penting dalam 

menjagal kepercayaan publik terhadapl pertumbuhan dan kemajuanl bank litu sendiri. Penilaianl 
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kecukupan modal dapat dilakukan lmenggunakan indikator seperti Rasiol Kecukupan lModal 

(CAR). CAR didefinisikan sebagai ukuran kecukupan modal yang mencerminkan kemampuan 

bank untuk mengukur, mengenali, dan mengelola berbagai risiko yang mempengaruhi jumlah 

modal. Berikutl   adalah   lrumus dalam lmenghitung CAR: 

𝑪𝑨𝑹 =
𝒎𝒐𝒅𝒂𝒍

𝐀𝐓𝐌𝐑
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Tabel 1. Klasifikasil Peringkat CARl 

Peringkatl lNilai Komposit lPredikat 

1l lCAR ≥ 12%l lSangat Sehat 

2l l9% ≤ CAR <12% l lSehat 

3l l8% ≤ CAR <9%l lCukup Sehat 

4l l6% ≤ CAR < 8%l lKurang Sehat 

5l lCAR ≤ 6%l lTidak Sehat 

lSumber : Surat Edaranl Bank Indonesia lNo.9/24/DPBS Tahun 2007 

Asset Quality 

Aset merujuk pada seluruh kekayaan yangl dimiliki olehl individu, lperusahaan, atau 

pemerintah, dil mana kekayaan tersebutl dapat diukur lsecara finansial. Asetl sama pentingnya 

dengan modal, karena aset mendukung kelancaran operasional bisnis perbankan. Kualitas laset 

dapat dievaluasi menggunakanl indikator lNon-Performing lFinance (NPF). lBerikut adalah 

lrumus dalam lmenghitung NPF: 

𝑵𝑷𝑭 =
𝐤𝐫𝐞𝐝𝐢𝐭 𝐛𝐞𝐫𝐦𝐚𝐬𝐚𝐥𝐚𝐡

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒌𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

lTabel 2. Klasifikasil Peringkat NPFl 

Peringkatl lNilai Komposit lPredikat 

1 lNPF ≤ 2%l lSangat Sehat 

2 l2% ≤ NPF < 5%l lSehat 

3 l5% ≤ NPF <8%l lCukup Sehat 

4 l8% ≤ NPF < 12%l lKurang Sehat 

  lNPF ≤ 12%l lTidak Sehat 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPBS Tahun 2007 

Management 

Manajemen berfungsi sebagai standar penilaian bagi masyarakat untuk menentukan l 

tingkat kepercayaanl mereka terhadap lembaga keuanganl atau perbankanl yang bersangkutan. 

Manajemen yangl efektif tentu akan mempengaruhi kualitasl keseluruhan lembaga perbankan. 

Oleh karena itu, hal inil perlu ditekankanl kepada para manajerl perusahaan lagar mereka dapat 

menyajikan laporanl perusahaan yang memadai. Langkah ini diambil untuk mencegah 
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penumpukan dana yang berlebihan di bank yang bersangkutan. Evaluasi aspek manajemen 

dapat dilakukan melalui rasiol Posisi Devisal Netto (lPDN). Adapun rumusl yang bisal dipakai 

luntuk menganalisis PDNl yaitu sebagail berikut:  

𝑷𝑫𝑵 =
𝐬𝐞𝐥𝐢𝐬𝐢𝐡 𝐚𝐬𝐞𝐭 𝐝𝐚𝐧 𝐥𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐯𝐚𝐥𝐚𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

lTabel 3. lKlasifikasi lPeringkat PDNl 

Peringkatl lNilai Kompositl Predikatl 

1l Tidakl ada lpelanggaran 

Rasio lPDN 

lSangat Sehat 

2l Tidakl ada lpelanggaran 

Rasio lPDN namun pernahl 

melakukan lpelanggaran dan 

ltelah diselesaikanl 

Sehatl 

3 Pelanggaranl rasio PDNl 

>0%l lsampai dengan 

<10%ll 

Cukup Sehat 

4 Pelanggaranl rasio PDNl 

>10%l sampai denganl 

<25% 

lKurang Sehat 

5 Pelaggaranl rasio lPDN 

>25%l 

lTidak Sehat 

lSumber : Surat Edaran Bank Indonesial No.9/24/DPBS Tahun 2007 

Earning (Rentabilitas) 

Rasio keuntungan mencerminkan hubungan antara laba bersih setelah pajak dan modal 

yang tersedia, atau alternatifnya, antara labal sebelum pajakl dan total asetl bank dalam periodel 

tertentu. Selain itu, keuntungan berfungsi sebagai alat untuk menilai tingkat efisiensi dan laba 

yang dicapai dalam kegiatan operasional bank. Evaluasi elemen-elemen keuntungan inil dapat 

dilakukan denganl menghitung rasio seperti lROA (Return Onl Assets) danl rasio Biaya 

Operasionall terhadap Pendapatanl Operasional (BOPO). (Husaein & Pratikto, 2021). Berikutl 

adalah rumusl dalam menghitung: 
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a) Rumus ROAl 

𝑹𝑶𝑨 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐑𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Tabel 4. lKlasifikasi Peringkat lROA 

Peringkatl Nilai Kompositl Predikatl 

1 ROE ≥ 2%l lSangat Sehat 

2 l1,26% ≤ ROE < 5%l lSehat 

3 l0,51% ≤ ROE < 1,25%l lCukup Sehat 

4 l0% ≤ ROE <0,5% Kurang Sehatl 

5 lROA < 0%l Tidak Sehatl 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPBS Tahun 2007 

b) Rumusl ROEl 

l𝑹𝑶𝑬 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐑𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥 
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

lTabel 5. Klasifikasil lPeringkat ROE 

Peringkatl lNilai Kompositl Predikatl 

1 lROE ≥ 20%l lSangat Sehatl 

2 l12,51% ≤ lROE < 20%l Sehatl 

3 l5,01% ≤ lROE < l12,5% Cukup Sehatl 

4 l0% ≤ ROE < 5%l lKurang Sehat 

5 lROE < 0%l lTidak Sehat 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPBS Tahun 2007 

c) Rumus BOPO 

𝑩𝑶𝑷𝑶 =
𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥

𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥 
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

lTabel 6. Klasifikasi lPeringkat BOPO 

Peringkatl lNilai Komposit lPredikat 

1 lKurang dari 88%l lSangat Sehatl 

2 l89% sampail dengan l93% lSehat 

3 l94% sampail dengan l96% lCukup Sehatl 

4 l97% sampail dengan 100% lKurang Sehatl 

5 Lebihl daril 100%l lTidak Sehatl 

   

lSumber : Surat Edaran Bank Indonesial No.9/24/DPBS Tahun 2007 
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d) Rumusl NI 

𝑵𝑰 =
𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐢𝐦𝐛𝐚𝐥

𝐫𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐚𝐬𝐞𝐭 𝐩𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤𝐭𝐢𝐟
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

lTabel 7. lKlasifikasi Peringkat NIl 

Peringkatl lNilai Komposit lPredikat 

1 lNI ≥6,5%l lSangat Sehat 

2 l2,01%≤ NI <6,5%l lSehat 

3 l1,5%≤ NI <2%l lCukup Sehat 

4 l0%≤ NI <1,49%l lKurang Sehat 

5 lNI< 0%l lTidak Sehat 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPBS Tahun 2007 

Liquidity 

Likuiditas mengacu pada kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan jangka pendeknya, sebagaimana tercermin dalam aset llancarnya. Penilaian likuiditasl 

bertujuan untukl mengukur kemampuan bankl dalam memastikan pengelolaan risiko likuiditasl 

yang memadail dan mempertahankan tingkat likuiditasl yang cukup. lPenilaian  terhadap  faktorl  

likuiditas  ldapat diukur  lmenggunakan  indikator Financel  to Depositl Ratio (lFDR). Berikut 

ladalah rumus ldalam menghitung lFDR: 

𝐅𝐃𝐑 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐊𝐫𝐞𝐝𝐢𝐭 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐛𝐞𝐫𝐢𝐤𝐚𝐧

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐝𝐚𝐧𝐚 𝐏𝐢𝐡𝐚𝐤 𝐤𝐞𝐭𝐢𝐠𝐚
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

lTabel 8. lKlasifikasi Peringkat FDRl 

Peringkatl lNilai Komposit lPredikat 

1 lRasio >50% lsampai dengan 

≤75%l 

Sangat Sehat 

2 lRasio >75% lsampai dengan 

≤85%l 

Sehat 

3 Rasiol >85% lsampai dengan 

≤100% 

lCukup Sehat 

4 Rasio >100%l sampai 

ldengan ≤120% 

lKurang Sehat 

5 >120%l lTidak Sehat 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPBS Tahun 2007 
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3. METODE PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah PT Bank Syariah Indonesia. Metode l penelitian lyang 

digunakan ialahl pendekatan deskriptifl kuantitatif. Pendekatanl ini lmemanfaatkan perhitunganl 

angka untukl menjelaskan ataul menganalisis suatul masalah ldata. Data yangl digunakan berupa 

datal sekunder seperti jurnal akademis, publikasi pemerintah, laporan keuanganl di situsl resmi 

perusahaanl Bank Syariah l Indonesia Tbkl untuk lperiode 2021-2024 yang resmil dipublikasikan 

padal website https://ir.bankbsi.co.id/, serta literatur lainnya. Teknikl pengumpulanl data 

dilakukanl melaluil kajianl dokumen danl lpenelitian kepustakaanl (library lresearch). Datal yangl 

didapatkan dianalisisl dalaml bentukl grafis. Data sekunder dari laporan keuangan PT. Bank 

Syariah Indonesia diunduh dalam format PDF atau Excel dari situs resmi. Selanjutnya, data 

tersebut diolah menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Tahap l berikutnya untukl menilai 

tingkatl kesehatan lsetiap aspek danl bagian bankl ialah denganl mendapatkan datal yang relevanl 

dengan lvariabel yang ditelitil dari laporanl keuangan lperusahaan, lalu menganalisisl dan 

memilahl variabel lyang dianggap lpenting. Analisis dalam penelitian ini menerapkanl metode 

lCAMEL. Adapun aspek-aspek terkait CAMEL yakni Capital (lPermodalan), Asset lQuality 

(Kualitas lAset), Management (lManajemen), Earning (lRentabilitas), dan lLiquidity (Likuiditas) 

ldengan rasio berupa lCAR, NPF, lPDN, ROA, lROE, BOPO, lNI dan lFDR.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penilaian Kesehatan Bank Syariah Indonesia dari Faktor Capital (Permodalan) 
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Gambar 1. Grafikl Rasio CARl 

Menurutl grafik  dil atas, bisal dilihat bahwasannyal rasio lCAR PT.  Bankl  Syariah  

Indonesial  Tbk  menghadapil  fluktuasi  lantara tahun  2021  lhingga  2024.  Pada  tahunl  2021,  

rasio  CARl  tercatat sebesarl  22,09%.  Tahun ini menandai awal operasi BSI pasca-merger. 

Modal awal yang kuat berasal dari suntikan modal negara melalui pemegang saham BUMN 
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seperti Himbara (H. Hayati, 2024). Ekonomi indonesia mulai pulih dari Covid-19. lSayangnya,  

pada  tahunl  2022,  rasiol  ini  turunl menjadi  l20,29%,  disebabkan oleh percepatan ekspansi 

bisnis pasca-pandemi. sebeluml  akhirnya  mengalamil  sedikit peningkatanl  pada  tahunl  2023  

lmenjadi  21,04%, pemulihan inil didorong oleh peningkatan laba bersih BSI  dan  tren positif 

berlanjut dengan pertumbuhan laba yang kuat dari peningkatan margin neto pembiayaan tetapi 

diimbangi suntikan modal tambahan dari pemegang saham (Azis, 2022). Faktor ekternal 

adanya pemilu 2024 berjalan damai, mendukung stabilitas ekonomi, serta kebijakan OJK yang 

mendorong bank syariah capai 10% pangsa pasar nasional.  pada  tahun  2024  menjadi  21,4%.  

Analisis  ini menunjukkan lbahwa rasio CARl tertinggi dicapail pada tahunl 2021 denganl  angka  

l22,09%,  sementaral  rasio  lCAR  terendah  ltercatat pada tahunl 2022 dengan angkal 20,29%. 

kesimpulannya  bahwal  PT  Bankl  Syariah  Indonesial Tbk selamal periode 2021-2024 

memilikil kecukupan modall yang memadail  untuk  mendukungl  pengembangan  usahal  dan  

mampul menanggung semual risiko lkerugian yang lada. Dengan ldemikian, aspek  permodalanl  

pada  BSIl  berada  pada  peringkat  1  dan memperoleh  penilaian l  "Sangat  lSehat"  dengan  

lnilai  CAR  lebihl dari l12%. 

Penilaian Kesehatan Bank Syariah Indonesia dari Faktor Asset Quality (kualitas aset) 

 

 
 L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafikl Rasio NPFl 

lMenurut grafik ldi atas, bisal dilihat bahwasannyal rasio lNPF PT.  lBank  Syariah  

Indonesial  Tbk  terus  mengalami  penurunan antaral  tahun  2021  lhingga  2024.  Pada  tahun  

2021,  rasio  NPF tercatat sebesar 2,93%, pada tahun ini masih dipengaruhi dampak pandemi 

covid-19, di mana banyak nasabah terutama UMKM mengalami kesulitan liquiditas, 

menyebabkan peningkatan pembiayaan bermasalah (Yunistiyani, 2025). kemudian menurun 

menjadi 2,42% pada tahun  2022 pemulihan ekonomi pasca pandemi dan akhir stimulus OJK 

mendorong nasabah kembali membayar cicilan (Fadhil et al., 2025). Padal  tahun  l2023,  rasio  

lNPF  kembali  lmenurun menjadi l2,08%, dan menurun lagi menjadi 1,9% pada tahun 2024. 
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Daril data ltersebut, terlihat lbahwa PT. Bankl Syariah lIndonesia Tbk mencatatkanl  rasio  NPFl  

paling  tinggil  pada  tahunl  2021  yaitu 2,93%,  ldan  rasio  NPFl  paling  rendahl  pada  tahunl  

2024  yang mencapai1,9%. 

Dapatl  diambil  kesimpulan  bahwasannyal  PT  Bankl  Syariah lIndonesia  Tbk  padal  

periode  2021-2024  menunjukkanl pengelolaan  aktival  produktif  yangl  baik,  yangl  

menghasilkan penghasilanl yang loptimal. Berdasarkan lhal ini, dapatl disimpulkan bahwal  

kualitas  laset  PT.  BSIl Tbk  pada  tahun  2021-2023  berada pada peringkat 2 dan dinilai 

"Sehat" dengan nilai 2% ≤NPF< 5%, dan pada tahun 2024 berada pada peringkat 1 dan dinilai 

“Sangat Sehat” dengan nilai kurang dari 2% (NPFl ≤ 2%). 

Penilaian Kesehatan Bank Syariah Indonesia dari Faktor management (manajemen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Rasio PDN 

Berdasarkanl gambar dil latas, dapat dilihatl bahwal rasio PDNl lPT.  Bank  lSyariah  

Indonesia  Tbkl  mengalamil  fluktuasi  yangl signifikan lantara tahunl 2021 hinggal 2024. Pada 

tahunl 2021, rasio PDNl tercatat sebesarl 0,27%, lkemudian pada tahunl 2022 terjadil sedikit 

peningkatan menjadil 0,57%. Padal tahun 2023l mengalami kenaikanl  yang  drastis  hingga  

mencapai  angka  2,47%,  namun pada  tahun  2024  terjadi  sedikit  penurunan  menjadi  2,26%. 

Menurut penjelasanl diatas, dapatl disimpulkan lbahwasannya lPT. lBank Syariah Indonesial Tbkl 

mencatatkanl rasio PDNl palingl tinggil di  tahunl  2023  yaitul  2,47%,  danl  palingl  rendahl  di  

tahunl  2021l denganl nilai l0,27%. 

Dapatl  diambil  kesimpulanl  bahwasannya  lPT  Bank  lSyariah Indonesia Tbkl pada 

periodel 2021-2024 berada pada peringkat 3 dan  mendapatkan  lpredikat  “Cukup  lSehat”  

dengan  nilail  PDN lantara  >0%  lhingga  <10%.  lIni  mengindikasikan  lbahwa  PT  lBSI Tbk  

berhasill  memanajemen  lsumber  daya  denganl  efektif  danl efisien, sertal mampu menghasilkanl 

laba bersihl yang relatifl tinggi selamal tahun 2021-2024. 
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Penilaian Kesehatan Bank Syariah Indonesia dari Faktor Earnings (Rentabilitas) 

a) ROA 
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Gambar 4. lGrafik Rasio ROAl 

Menurutl grafikl dil atas, bisal diketahuil lbahwasannya rasio lROA lPT. Bankl Syariah 

Indonesial Tbkl terus mengalamil peningkatan  antara  tahunl  2021  hingga  2024.  Padal  tahun 

2021,  rasiol  ROA  ltercatat  sebesar  l1,61%,  kemudian  pada tahunl 2022 naik sedikit menjadi 

l1,98%. lDi tahun l2023, rasiol ROA  kembalil  mengalamil  kenaikan  lsignifikan,  mencapai 

l2,35%,  kemudian  pada  tahun  2024  naik  sedikit  menjadi 2,49%.  Dari  datal  tersebut,  dapatl  

disimpulkan  lbahwa  rasio lROA  tertinggi  tercatatl  pada  tahunl  2024,  yaitul  2,49%, sementaral  

rasio  lterendah  terjadi  padal  tahun  2021,  lyakni 1,61%. 

Dapatl  diambil  lkesimpulan  bahwasannya  PTl  Bank lSyariah  Indonesia  Tbkl  selama  

periodel  2021-2022  berada pada  peringkat  2  dan  memperoleh l  predikat  "lSehat"  dengan 

nilail yang beradal dalam lrentang 1,26%l ≤ 5%. Sementaral litu, rasiol  ROA  padal  tahunl  l2023-

2024  berada  pada  peringkat 1dan termasuk dalam l kategori "Sangatl Sehat" ldengan nilai ≥ 

l2%. Hal inil mengindikasikan bahwal PT BSIl Tbk tidak hanya mampu menghasilkanl laba dari 

asetl yang ldimiliki, tetapi juga melakukannya  dengan  efisiensi  yang  tinggi.  ROA  yang tinggi  

mencerminkan  kemampuan  lbank  dalam  lmengelola asetnya  luntuk  menghasilkan  

keuntunganl  yang  optimal  danl mampu menghadapai pengaruhl negatif yangl signifikan daril 

perubahan kondisil bisnis ldan faktor eksternall lainnya. 
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b) ROE 
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Gambar 5. Grafikl Rasio ROEl 

Menurutl  grafikl dil  atas,  bisal  dilihatl  lbahwasannya rasio lROE lPT. Bankl Syariah 

Indonesial Tbkl terus mengalami peningkatan ldari tahun 2021 lhingga 2024. Pada tahunl 2021, 

rasio  ROEl  tercatat  sebesarl  13,71%.  Dil  tahun  l2022,  terjadi lonjakanl signifikan hinggal 

mencapai l16,84%, dil tahun 2023l rasio ROEl kembali meningkatl sedikit menjadil 16,88% dan 

di tahun  2024  sedikit  meningkat  lagi  menjadi  17,77%.  Dari l penjelasan  ldiatas,  bisa  

diketahuil  bahwasannya  lPT.  Bank Syariahl Indonesia Tbkl mencatatkan lrasio ROE tertinggil 

pada ltahun  2024  dengan  nilail  17,77%,  dan  rasiol  ROE  terendahl pada tahunl 2021, yakni 

13,71%. 

Dapatl  diambil  Kesimpulanl  bahwasannya  lPT  Bank lSyariah Indonesia Tbk pada 

periode 2021-2024 berada pada peringkat  2  dan  tergolong  kategori l  “Sehat”  denganl  nilai 

antaral 12,51%l hingga l20%. Hal inil menunjukkan bahwal PT. BSIl  Tbk  cukupl  efektif  ldalam  

menghasilkan  lkeuntungan, memanfaatkan  laset  secara  lproduktif,  serta  lmengelola 

penggunaan utangl secara loptimal. 

c) BOPO 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Grafikl Rasio BOPOl 
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Menurutl  grafikl dil  atas,  bisal  dilihatl  bahwasannyal rasio  lBOPO  lPT.  Bankl  Syariah  

Indonesial  Tbkl  terus mengalamil  penurunan  dari  tahun  2021  lhingga  2024.  Pada tahun 

2021, rasiol BOPO tercatatl sebesar 80,46%, kemudianl menurun  menjadil  75,88%  pada  ltahun  

2022.  Penurunan berlanjutl  pada  tahunl  2023  menjadi  71,27%,  ldan  kembali turunl  pada  

tahunl  2024  menjadi  69,93%.  Daril  analisis ltersebut,  dapat  dilihatl  bahwa  lPT.  Bank  

Syariahl  Indonesia lTbk mencatatkan rasiol BOPO palingl tinggi padal tahun 2021 lsebesar  

80,46%,  dan  yangl  paling  rendahl  pada  tahunl  2024 dengan lnilai 69,93%. 

Denganl demikian, dapatl disimpulkan bahwal PT Bankl Syariah lIndonesia Tbk padal 

periode 2021-2024 berada pada peringkat 1 dan lmemperoleh kategori "Sangatl Sehat" denganl 

nilai  dil  bawah  l88%.  Ini  menunjukkanl  bahwa  selamal menjalankan aktivitasl operasionalnya, 

lPT BSI Tbkl berhasil memperolehl pendapatan yangl sangat baikl berdasarkan ldana yang telahl 

digunakan. 

d) NI 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lGambar 7.Grafikl Rasio NIl 

Menurutl  grafik  dil  atas,  bisal  dilihat  lbahwasannya rasio  lNI  PT.  Bankl  Syariah  

Indonesial  Tbk  menghadapil fluktuasi antaral tahun 2021 hinggal 2024. Pada tahunl 2021, rasio 

NIl tercatat sebesarl 6,04%, kemudian mengalamil sedikit peningkatanl  menjadi  l6,31%  di  ltahun  

2022,  namun  padal tahun l2023, rasio NIl mengalami penurunanl menjadi l5,82%, dan  kembali  

sedikit  menurun  menjadi  5,66%  pada  tahun 2024.  Dari  datal  tersebut,  terlihatl  bahwa  

rasiol  NI  tertinggil dicapai  lpada  tahun  2022l  dengan  angkal  6,31%,  sedangkanl yang terendahl 

tercatat padal tahun 2024 sebesarl 5,66%. 

Dapatl  diambil  kesimpulanl  bahwasannya  lPT  Bank lSyariah Indonesia Tbkl pada 

periodel 2021-2024 berada pada peringkat  2  dan  memperoleh  predikatl  "Sehat"  denganl  nilai 

l2,01% ≤ l6,5%. Hall ini lmengindikasikan bahwa lPT. BSI Tbkl cukup  efektifl  dalam  lmengelola  

aktiva  produktifl  yang dimilikinyal dan mampul meraih labal bersih. 
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Penilaian Kesehatan Bank Syariah Indonesia dari Faktor liquidity (Likuiditas) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Grafikl Rasio FDRl 

Berdasarkanl  gambar  dil  atas,  bisal  dilihat  lbahwasannya rasio  lFDR  PT.  Bankl  Syariah  

Indonesial  Tbk  antaral  tahun  2021 hinggal 2024 terus mengalami peningkatan yangl signifikan. 

Padal tahun 2021, lrasio FDR tercatatl sebesar l73,39%, kemudianl padal tahunl  2022,  rasiol  lFDR  

lmengalami  kenaikan  menjadil  l79,37%. Padal  tahunl  2023l  meningkat  llagi  menjadi  l81,73%  

dan  terus meningkat menjadi 84,97% pada tahun 2024. Daril data ltersebut, terlihat  bahwal  

rasio  FDRl  tertinggi  ltercatat  pada  ltahun  2024 dengan nilail 84,97%, sementara rasiol FDR 

terendahl tercatat lpada tahun l2021, yakni l73,39%. 

Makal  dari  litu,  bisa  diambill  kesimpulan  lbahwasannya  pada ltahun  2021,  PT  Bankl  

Syariah  Indonesial  Tbk  berada  pada peringkat  1  dan  memperoleh  status  "sangat  lsehat".  

Kemudian, padal  tahun  2022  hingga  2024,  beradal  pada  peringkat  2l  dan memperolehl 

status "lsehat" dengan lnilai antara 75%l hingga l85%. Hal inil menunjukkan bahwal PT. BSIl Tbk 

lmemiliki kinerja yangl baik  danl  sanggup  lmelaksanakan  kewajiban  lkeuangan  jangka 

lpendeknya, yang lberarti perusahaan ltersebut memiliki laset likuid yangl memadai. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkanl hasil penelitianl mengenai kesehatanl bank denganl menggunakan lanalisis 

metode CAMEL pada periode 2021 hingga 2024, diperoleh beberapa kesimpulan penting. 

Rasiol CAR secaral keseluruhan termasuk dalaml predikat lsangat sehat selama periode tersebut. 

Rasio CAR yang tergolong sangat sehat mencerminkan kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban modalnya. Rasio NPF pada tahun 2021 hingga 2023 mendapatkan kategori sehat, 

dan mengalami peningkatan menjadi sangat sehat pada tahun 2024. Rasio NPF yang sehat dan 

meningkat menjadi sangat sehat pada tahun 2024 menunjukkan pengelolaan risiko kredit yang 

baik. Sementara itu, rasio PDN selama empat tahun tersebut secara umum mendapat predikat 

cukup sehat, hal ini masih menunjukkan potensi untuk perbaikan lebih lanjut. Rasio ROA 
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menunjukkan peningkatan, dengan predikat sehat pada tahun 2021 dan 2022, serta predikat 

sangat sehat pada tahun 2023 dan 2024. Rasio ROA yang meningkat dari sehat menjadi sangat 

sehat menunjukkan efisiensi dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Rasio ROE dari 

tahun 2021 sampai 2024 tergolong sehat. Rasio ROE yang sehat menunjukkan bahwa bank 

mampu memberikan imbal hasil yang baik kepada pemegang saham. Rasio BOPO 

menunjukkan kategori sangat sehat sepanjang periode tersebut. Rasio BOPO yang sangat sehat 

menunjukkan efisiensi operasional yang baik. Rasio NI juga mendapatkan predikat sehat secara 

konsisten selama 2021 hingga 2024. Rasio NI yang sehat menunjukkan profitabilitas yang 

stabil. Untuk rasio FDR, tahun 2021 memperoleh predikat sangat sehat, sementara pada tahun 

2022 hingga 2024 masuk kategori sehat. Hal ini menunjukkan bahwa bank memiliki likuiditas 

yang memadai untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan. Secara keseluruhan, kesehatan BSI 

menunjukkan tren positif, namun tetap ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam rasio PDN. 

Oleh karena itu, BSI disarankan untuk terus melakukan evaluasi dan perbaikan dalam aspek-

aspek yang masih perlu ditingkatkan agar dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kinerjanya di masa depan. Meskipun analisis kesehatan bank menggunakan metode CAMEL 

memiliki beberapa keterbatasan dan kekurangan, metode ini diharapkan dapat memberikan 

dukungan bagil PT Bankl Syariah lIndonesia Tbk dalam melakukan evaluasil untuk terusl 

memperbaiki diri dan berkembangl lebih lbaik di masal depan. Oleh karena itu, disarankan bagi 

peneliti berikutnyal yang inginl menilai kesehatan bankl untuk mempertimbangkan penggunaan 

metode lpengukuran lain lselain CAMEL gunal memperoleh hasill yang lebihl komprehensif. 
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